ABSTRAK

St. Fitriyah Nurmutmainnah, 17102163018, Pandangan Pengasuh Pondok
Pesantren Langitan Tuban Terhadap Larangan Pernikahan Sesama
Saudara Turun Tiga (Studi Kasus di Desa Plumpang Kecamatan
Plumpang Kabupaten Tuban), Jurusan Hukum Keluarga Islam, Fakultas
Syariah dan llmu Hukum, IAIN Tulungagung, 2020, Pembimbing: Dr. H.
Ahmad Muhtadi Anshor, M.Ag.

Kata kunci : Pernikahan, Saudara turun tiga

Pernikahan sesama saudara turun tiga adalah pernikahan yang dilakukan
oleh saudara sesama canggah. Pernikahan ini di desa plumpang khususnya dan
kabupaten tuban umumnya dilarang oleh hukum adat yang berlaku ditempat.
Sedangkan pernikahan tersebut dalam hukum islam maupun hukum positif yang
berlaku tidak dilarang melakukan pernikahan sesama saudara turun tiga.
Berdasarkan latar belakang tersbut peneliti berpendapat hal tersebut menarik
untuk diteliti.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Mengapa pernikahan
sesama saudara garis turun tiga dilarang berdasarkan hukum adat di Desa
Plumpang Kecamatan Plumpang Kabupaten Tuban ?, 2)Bagaimana Pandangan
Pengasuh Pondok Pesantren Langitan Tuban terhadap larangan pernikahan
saudara turun tiga di Desa Plumpang Kecamatan Plumpang Kabupaten Tuban ?.
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 1) Untuk mengetahui faktor yang
menyebabkan dilarangnya pernikahan sesama saudara garis turun tiga berdasarkan
hukum adat di larang di Desa Plumpang Kecamatan Plumpang Kabupaten Tuban
?, 2) Untuk mengetahui pandangan Pengasuh Pondok Pesantren Langitan terhadap
larangan  pernikahan sesama saudara Garis Turun Tiga di Desa Plumpang
Kecamatan Plumpang Kabupaten Tuban ?

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif, yakni
dengan menggunakan instrumen penelitian lapangan. Teknik pengupulan data
yang digunakan dalam penelitian ini berupa pengamatan (observasi), wawancara
in-(depthinterview), dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis yaitu dengan
metode interaktif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Pernikahan saudara turun tiga
dilarang karena masyarakat meyakini apabila melakukan pernikahan turun tiga
akan mendapatkan balak atau musibah setelah menikah baik musibah dalam
benyuk materi maupun psikis. Masyarakat di Desa Plumpang menyiasati larangan
pernikahan saudara turun tiga dengan menikah di tanggal 29 bulan ramadhan atau
biasa disebut malem songo Ramadhan di daerah Tuban yang diyakini merupakan
hari baik. 2) Pengasuh Pondok Pesantren Langitan KH. Ubaidilah Faqgih
berpendapat pernikahan sesama saudara turun tiga itu hukumnya diperbolehkan
dan sah hukumnya.
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ABSTRACT

St, Fitriyah Nurmutmainah, 17102163018, The View of The Caregiver of
Langitan Islamic School on The Prohibition of Marriage Between
Siblings Dropped Three (Case Study In Plumpang Village, Plumpang
Sub-District, Tuban District), Department of Islamic Family Law, IAIN
Tulungagung, 2020, Supervisor: Dr. H. Ahmad Muhtadi Anshor M.Ag.

Keywords: Marriage, sibling down three

Marriage between three siblings is a marriage done by a proud fellow
brother. These marriages in the Plumpang village in particular and in the Tuban
district are generally prohibited by the prevailing traditional law in place. While
the marriage in Islamic law and positive law in effect there is no prohibition
regarding the prohibition of marriage between siblings fell by three. Based on this
background, the researchers found it interesting to study.

The formulation of the problem in this study are: 1) Why is the marriage
of fellow descendants of the Line of Three banned under customary law in
Plumpang Village, Plumpang District, Tuban Regency? Tuban? The objectives of
this study are: 1) To find out the factors that influence the prohibition of marriage
to fellow descendants of the Line Down Three based on customary law prohibited
in Plumpang Village, Plumpang Subdistrict, Tuban Regency? Down Three in
Plumpang Village, Plumpang District, Tuban Regency?

The research method used by researchers is a qualitative method, namely
by using field research instruments. Data collection techniques used in this study
were observations, in-depth interviews, and documentation. While the analytical
technique is the interactive method.

The results of this study indicate that: 1) The ban on sibling marriage
dropped by three in Plumpang Village, Plumpang Subdistrict, Tuban Regency, is
a customary prohibition that has been running since ancient times, precisely the
era of the Majapahit kingdom to the Islamic Mataram. The prohibition of your
marriage to go down three is not absolutely necessary to be obeyed, because in the
village of Plumpang there are still people who do your marriage down by three. 2)
Caregivers of Langitan Islamic Boarding School KH. Ubaidilah Fagih is of the
opinion that the marriage of a fellow brother and sister down three is permissible
and the law is legal.
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